PENINGKATAN KETERAMPILAN MENULIS HALUS  MELALUI PENGGUNAAN METODE GUIEDED NOTE TAKING  PADA SISWA SEKOLAH DASAR by Muhammad Ismail Sriyanto, Dewi Fitriana Kartikawati, Kuswadi,
1)Mahasiswa PGSD FKIP UNS         Jurnal Didaktika Dwija Indria 
2), 3) Dosen Prodi PGSD  FKIP UNS                                                                                   ISSN : 2337-8786 
PENINGKATAN KETERAMPILAN MENULIS HALUS  
MELALUI PENGGUNAAN METODE GUIEDED NOTE TAKING  
PADA SISWA SEKOLAH DASAR 
 
Dewi Fitriana Kartikawati1), Kuswadi2), Muhammad Ismail Sriyanto3) 






Abstract: The purpose of this research is to improve the cursive handwriting skill using Guided Note Taking 
method of second grade students of primary school at SDN Kertonatan 1 Kartasura. This research used the 
classroom action research with two cycles. Each cycle consisted of four phases, namely: planning, 
implementation, observation, and reflection. The subjects of the research were the students and the teacher. The 
sources of the data of the research were the students in Grade II, their class teacher, and content analysis. The 
data were validated by using the source triangulation and the method triangulation. The conclusion is the use of 
Guided Note Taking method has been able to improve the cursive handwriting skill of the students in Grade II of 
State Primary School of Kertontan 1 Kartasura.  
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan menulis halus melalui metode Guided 
Note Taking pada siswa kelas II SD Negeri Kertontan 1 Kartasura. Bentuk penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa dan guru. Sumber data berasal 
dari siswa kelas II, guru kelas II, kegiatan pembelajaran, dan dokumen. Pengumpulan data menggunakan tes, 
observasi, wawancara, dan kajian dokumen. Validitas data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi 
teknik. Simpulan penelitian ini adalah bahwa penggunaan metode Guided Note Taking dapat meningkatkan 
keterampilan menulis halus siswa kelas II SD Negeri Kertontan 1 Kartasura. 
 
Kata kunci: keterampilan menulis, menulis halus, metode Guided Note Taking 
 
Pelajaran Bahasa Indonesia menca-
kup empat hal penting yang harus dimiliki 
siswa sekolah dasar (SD) yaitu pengetahuan, 
nilai, sikap dan keterampilan. Empat hal 
tersebut merupakan bekal awal bagi siswa 
SD. Zulela ber-pendapat, “Pembelajaran ba-
hasa Indonesia di SD pada hakikatnya dia-
rahkan untuk meningkatkan kemampuan sis-
wa dalam berkomunikasi dengan baik, baik 
secara lisan maupun tulis” (2012:4). Hal ter-
sebut di atas menunjukkan bahwa bahasa In-
donesia sangat penting dalam pembelajaran 
siswa SD. 
Tarigan (2008: 1) berpendapat, “Da-
lam pembelajaran bahasa Indonesia di seko-
lah dasar meliputi keterampilan-keterampilan 
yang dibagi menjadi empat yaitu keterampil-
an menyimak, keterampilan berbicara, kete-
rampilan membaca, dan keterampilan menu-
lis”. Keterampilan dasar tersebut memiliki 
keterikatan satu dengan lainnya, antara kete-
rampilan satu dengan keterampilan lainnya. 
Misalnya keterampilan menulis juga di-
pengaruhi oleh keterampilan menyimak, ber-
bicara dan membaca. Hal tersebut selaras de-
ngan pendapat Savage (1989) yang disimpul-
kan Zuhdi, A. R. menyatakan: “membicara-
kan dan mendiskusikan menyimak, berbica-
ra, membaca dan  menulis secara terpisah 
merupakan hal yang tidak wajar dan terlalu 
dibuat-buat; sebab sebenarnya keempat kete-
rampilan itu merupakan satu kesatuan yang 
tidak terpisahkan” (2002: 55). Untuk mem-
peroleh empat keterampilan berbahasa terse-
but memerlukan proses yang berkesinambu-
ngan.  
Kesulitan dalam setiap keterampilan 
berbeda-beda. Rukayah (2013: 1) menyata-
kan: “Keterampilan menulis merupakan salah 
satu keterampilan berbahasa yang sangat 
penting bagi siswa. Tanpa memiliki keteram-
pilan menulis yang memadai sejak dini, sis-
wa akan mengalami kesulitan belajar di ke-
mudian hari”. Hal ini dapat dikaitkan dengan 
pendapat Sunendar, I. D. bahwa keterampilan 
menulis meru-pakan keterampilan yang pal-
ing tinggi tingkat kesulitannya bagi pembela-
jaran dibanding ketiga keterampilan lainnya. 
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Keterampilan menulis di SD dibagi menjadi 
dua macam yaitu menu-lis permulaan dan 
menulis lanjutan (2013: 291). Mengenai ke-
giatan menulis, Zuhdi, A. R. (2002: 71-72) 
berpendapat, “Pengetahuan dan kemampuan 
yang diperoleh pada tingkat menulis permu-
laan pada pembelajaran menulis permulaan i-
tu akan menjadi dasar peningkatan dan peng-
embangan kemampuan siswa selanjutnya”. 
Dari pendapat di atas menunjukkan bahwa 
keterampilan menulis permulaan merupakan 
hal yang sangat penting bagi siswa SD kare-
na menulis permulaan merupakan dasar pe-
ningkatan dan pengembangan kemampuan 
siswa dalam mengikuti kegiatan belajar se-
lanjutnya. 
Dalam menulis permulaan sudah se-
mestinya keterampilan menulis halus menja-
di bahan dasar ajar untuk siswa SD. Sedang-
kan fakta di lapangan menunjukkan bahwa 
keterampilan menulis halus hanya sebagai 
pembelajaran sampingan. Sejauh ini, kete-
rampilan menulis halus pada siswa kelas II 
SD Negeri Kertonatan 1 Kartasura belum cu-
kup baik, baik dari segi bentuk dan ukuran 
huruf, penggunaan huruf kapital, kerapian 
serta perangkaian huruf.  
Penulis melaksanakan uji pratindakan 
terhadap siswa kelas II SD Negeri Kertona-
tan 1 Kartasura pada tanggal 4 Januari 2017. 
Dari uji pratindakan, diperoleh nilai keteram-
pilan menulis halus siswa kelas II SD Negeri 
Kertonatan 1 Kartasura dari 21 siswa, yang 
terdiri dari 5 siswa perempuan dan 16 siswa 
laki-laki dengan Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) 70, diperoleh hasil keterampilan me-
nulis halus siswa masih rendah. Rincian nilai 
tersebut yaitu sebanyak 4 siswa yang menda-
pat nilai 70-75: 5, siswa mendapat nilai 65-
69: 7, siswa mendapat nilai 60-64 dan 5 sis-
wa mendapat nilai 50-59. Data tersebut me-
nunjukkan bahwa, keterampilan menulis ha-
lus siswa kelas II SD Negeri Kertonatan 1 
masih tergolong rendah, karena diperoleh ha-
sil 19% siswa mendapat nilai di atas KKM 
dan 81% lainnya masih di bawah KKM. Apa-
bila pada tahap ini siswa masih kurang meng-
uasai keterampilan menulis halus, tentu siswa 
akan mengalami kesulitan dalam menulis ha-
lus pada jenjang kelas berikutnya. 
Selain uji pratindakan penulis telah 
melaksanakan wawancara terhadap guru ke-
las dan siswa kelas II SD Negeri Kertonatan 
1 Kartasura pada tanggal 5 Januari 2017. 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru 
didapatkan fakta bahwa guru sudah mene-
rapkan metode dalam pelajaran Bahasa In-
donesia materi menulis halus, akan tetapi me-
tode terebut belum dapat mempermudah sis-
wa dalam menulis halus. Maka dari itu pem-
belajaran yang dilaksanakan guru belum da-
pat menarik minat siswa, sehingga motivasi 
siswa masih sangat kurang untuk mengikuti 
pelajaran Bahasa Indonesia materi menulis 
halus. Hal tersebut ditunjukkan dengan kesu-
litan siswa ketika diminta menulis halus. Se-
lain itu, berda-sarkan hasil wawancara deng-
an siswa didapatkan fakta bahwa siswa me-
nganggap pelajaran Bahasa Indonesia khu-
susnya materi menulis halus tidak menye-
nangkan dan dirasa sulit. Hal tersebut 
ditunjukkan dengan siswa kurang memperha-
tikan pembelajaran dan asik bermain dengan 
teman sebangkunya. 
Penulis juga melakukan observasi ter-
hadap pembelajaran yang dilakukan oleh gu-
ru pada tanggal 6 Januari 2017. Dari hasil ob-
servasi tersebut, diketahui bahwa pembelajar-
an yang diterapkan oleh guru kelas II SD Ne-
geri Kertonatan 1 Kartasura masih berpusat 
pada guru. Guru telah menggunakan media 
dalam proses pembelajarannya, akan tetapi 
media tersebut belum difungsikan secara 
maksimal. Selain media, guru juga sudah me-
nerapkan metode dalam pelajaran Bahasa In-
donesia materi keterampilan menulis halus, 
akan tetapi metode tersebut kurang sesuai un-
tuk siswa kelas II. Dari hal-hal tersebut maka 
siswa masih pasif dalam pembelajaran. Oleh 
karena pembelajaran yang guru laksanakan 
belum dapat mengajak siswa untuk aktif ma-
ka siswa kurang tertarik terhadap pembelajar-
an, siswa kurang memperhatikan penjelasan 
guru dan asik bermain dengan teman sebang-
kunya. Dengan demikian, pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh guru masih belum maksi-
mal untuk meningkatkan keterampilan menu-
lis halus siswa kelas II SD Negeri Kertontan 
1 Kartasura. 
Dari hasil observasi, hasil wawancara 
dan hasil uji pratindakan, penulis mempero-
leh fakta bahwa pembelajaran guru dianggap 
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kurang berhasil. Siswa yang pasif dalam 
pembelajaran karena pembelajaran berpusat 
pada guru membuat siswa kurang tertarik pa-
da pembelajaran. Siswa tidak memperhatikan 
guru dan asik dengan teman sebangkunya. O-
leh sebab itu siswa menganggap pembelajar-
an menulis halus tidak menarik dan dirasa su-
lit sehingga nilai yang diperoleh siswa men-
jadi rendah dan jauh dari harapan. Selain fak-
ta tersebut, tuntutan dari kurikulum yang te-
lah tersusun membuat guru menjadi kurang 
tanggap terhadap keterampilan menulis halus 
siswa. Alokasi waktu yang terbatas juga me-
rupakan faktor rendahnya keterampilan me-
nulis halus siswa, sehingga ilmu yang dipero-
leh siswa kurang. Dengan demikian, penulis 
menarik kesimpulan bahwa, keterampilan 
menulis halus siswa kelas II SD Negeri Ker-
tonatan 1 Kartasura masih tergolong rendah 
dan jauh dari harapan.  
Rendahnya keterampilan menulis ha-
lus pada siswa dipengaruhi dari beberapa 
faktor selain berasal dari guru, berasal pula 
dari siswa dan sarana prasarana pembelajar-
an. Faktor yang berasal dari guru antara lain 
pembelajaran yang masih berpusat pada guru 
dan masih terjadi pembelajaran satu arah, se-
hingga siswa kurang antusias terhadap pem-
belajaran dari guru dan asik bermain dengan 
teman sebangkunya. Sedangkan faktor yang 
berasal dari siswa antara lain tingkat intele-
gensi siswa yang beragam, motivasi siswa 
rendah, belum luasnya kosakata yang dimili-
ki siswa dan siswa masih membutuhkan bim-
bingan guru secara intensif. Dan faktor dari 
sarana dan prasarana adalah terbatasnya alat 
dan media pembelajaran yang guru gunakan. 
Pembelajaran yang monoton dan pembejaran 
yang berpusat pada guru membuat siswa pa-
sif dan tidak termotivasi untuk aktif dalam 
pembelajaran.  
Dari penjabaran permasalahan di atas, 
penulis memberikan solusi yaitu penggunaan 
metode Guided Note Taking dalam keteram-
pilan menulis halus. Alasan penulis menggu-
nakan metode Guided Note Taking karena pe-
nggunaan metode Guided Note Taking men-
jadi salah satu upaya untuk mengatasi perma-
salahan mengenai keterampilan menulis ha-
lus. Melalui metode Guided Note Taking sis-
wa diajak aktif dalam pembelajaran. Salah 
satu komponen yang penting untuk menga-
jak siswa aktif dalam pembelajaran adalah 
pembelajaran itu sendiri. Dari pembalajaran 
aktif dapat meningkatan keterampilan menu-
lis halus siswa. Salah satu ciri pembelajaran 
aktif adalah pembelajaran yang mengguna-
kan teknik, model, metode dan media pembe-
lajaran yang bervariasi. Metode pembelajaran 
adalah salah satu penerapan pembelajaran i-
novatif dan menarik. Karakteristik siswa ke-
las II sekolah dasar yaitu masih senang ber-
main dan susah untuk diam, hal tersebut sa-
ngat mendukung penggunaan metode untuk 
membantu siswa fokus memahami materi da-
n bahan ajar yang diberikan oleh guru. Pene-
rapan metode pembelajaran lebih baik dapat 
langsung dirasakan oleh siswa, sehingga sis-
wa mendapat pengalaman secara langsung. 
Dengan begitu kegiatan pembelajaran dapat 
dikatakan bermakna.  
Metode Guided Note Taking merupa-
kan metode pembelajaran dalam bentuk cata-
tan terbimbing. Handout / catatan terbimbing 
dibagi menjadi dua tingkatan, tingkatkan per-
tama handout diberikan kepada siswa dan 
siswa mengisi handout dengan tulisan halus 
menggunakan panduan penulisan huruf dan 
bantuan dari guru. Tingkatan ke dua handout 
dibagikan kepada siswa dan siswa mengisi 
handout dengan tulisan huruf tanpa ada pan-
duan penulisan huruf dan bantuan guru. Peni-
laian juga lebih akurat karena setiap siswa 
mendapat nilai berdasarkan keterampilan me-
nulis halus sesuai handout yang diberikan. 
Dengan handout catatan terbimbing siswa 
dapat aktif dalam pembelajaran. Melalui me-
tode pembelajaran yang inovatif atau pembe-
lajaran yang sifatnya baru dan menarik dapat 
merangsang siswa aktif dalam pembelajaran. 
Karena dunia anak adalah dunia bermain, ya-
itu penuh gerakan dan menyenangkan. Terja-
dinya komunikasi dua arah antara siswa dan 
guru membuat pembelajaran lebih bermak-
na.  
Dari penjabaran di atas, penulis ber-
anggapan bahwa metode Guided Note Taking 
sangat sesuai untuk meningkatkan keteram-
pilan menulis halus. Hal tersebut sesuai de-
ngan hasil penulisan dari saudari Puspita Ni-
ngrum pada tahun 2016 dengan judul “Peng-
gunaan Metode Drill Untuk Meningkatkan 
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Keterampilan Menulis Tegak Bersambung” 
menunjukkan bahwa metode dapat mening-
katkan keterampilan menulis tegak bersam-
bung atau menulis halus. Metode yang digu-
nakan oleh saudari Puspita Ningrum adalah 
metode Drill dan penulisan yang akan dilak-
sanakan mempunyai garis besar yang sama 
yaitu penggunaan metode untuk meningkat-
kan keterampilan menulis halus. Dari hasil 
penulisan tersebut, penulis memperoleh fak-
ta bahwa di SD lain siswa juga mengalami  
masalah yang sama yaitu rendahnya keteram-
pilan menulis halus. Siklus I nilai rata-rata 
68,375 dengan persentase ketuntasan sebe-
sar 60%. Pada siklus II nilai rata-rata 75,25 
dengan persentase ketuntasan sebesar 75%. 
Pada siklus III nilai rata-rata 83,5 dengan 
persentase ketuntasan sebesar 85%. Keterkai-
tan dengan penilaian ini adalah sama-sama 
meneliti tentang keterampilan menulis tegak 
bersambung yang membedakan yaitu pada 
penelitian ini penulis lebih menekankan pada 
tulisan halus, dan Puspitaningrum (2016) me-
nerapkan metode Drill, sedangkan penelitian 
ini menerapkan metode Guided Note Taking 
(catatan terbimbing). 
Dari hal tersebut membuat penulis se-
makin yakin bahwa metode Guided Note Ta-
king dapat meningkatkan keterampilan me-
nulis halus dengan menilai keefektifan peng-
gunaan metode untuk meningkatkan keter-
ampilan menulis halus. Berdasarkan pertim-
bangan, penulis mengangkat judul “Pening-
katan Keterampilan Menulis Halus Melalui 
Penggunaan Metode Guided Note Taking 
Pada Siswa Kelas II SD Negeri Kertonatan 1 




Penelitian ini dilaksanakan di kelas II 
SD Negeri Kertontan 1 Kartasura. Penelitian 
ini dilakukan pada semester II (semester ge-
nap) tahun pelajaran 2016/2017, dilaksana-
kan selama 6 bulan. Penelitian ini dimulai 
pada bulan Januari 2017 sampai bulan Juni 
2017. Subjek penelitian adalah siswa kelas II 
SD Negeri Kertontan 1 Kartasura yang berju-
mlah 21 sis-wa yang terdiri dari 16 siswa la-
ki-laki dan 5 siswa perempuan serta guru ke-
las II SD Negeri Kertonatan 1 Kartasura. 
Data yang digunakan dalam peneliti-
an ini yaitu nilai keterampilan menulis halus, 
nilai aktivitas siswa, nilai kinerja guru, dan 
data wawancara dengan siswa dan guru kelas 
II SD Negeri Kertonatan 1 Kartasura. Sum-
ber data primer dalam oenelitian ini berasal 
dari guru kelas II dan siswa kelas II SD Ne-
geri Kertonatan 1 Kartasura tahun pelajaran 
2016/2017 yakni nilai keterampilan menulis 
halus siswa kelas II SD Negeri Kertonatan 1 
Kartasura. Sumber data sekunder penelitian 
meliputi berbagai arsip atau dokumen, di an-
taranya adalah: Silabus, Rencana Pelaksana-
an Pembelajaran (RPP), dan data nilai semes-
ter satu siswa kelas II SD Negeri SD Negeri 
Kertonatan 1 Kartasura tahun pelajaran 2016-
/2017. 
Teknik pengumpulan data yang digu-
nakan dalam penelitian ini yaitu: tes, obser-
vasi, wawancara, dan kajian dokumen. Tek-
nik uji validitas data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah triangulasi sumber dan 
triangulasi teknik. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
analisis interaktif yang terdiri dari tiga kom-
ponen yaitu: reduksi data, penyajian data, da-




Sebelum melaksanakan tindakan da-
lam pembelajaran, dilakukan wawancara dan 
observasi kepada guru kelas II. Berdasarkan 
hasil pretes terhadap siswa kelas II, didapat-
kan nilai keterampilan menulis halus siswa 
kelas II. Ni-lai rata-rata yang diperoleh siswa 
kelas II SD Negeri Ketonatan 1 Kartasura da-
pat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 1.  Data frekuensi nilai keterampilan 
menulis halus siswa prasiklus 





1 40-49 1 4,9  
2 50-59 4 19  
3 60-69 12 57,1  
4 70-79 4 19  
5 80-89 0 0  
6 90-99 0 0  
Berdasarkan data nilai di atas, dapat 
dilihat bahwa sebagian besar siswa kelas II 
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belum mencapai nilai kriterian ketumtasan 
minimal (KKM) yang telah ditetapkan yaitu 
≥70. Siswa yang mendapatkan nilai keteram-
pilan menulis halus di bawah ≥ 70 (KKM) 
yaitu se-banyak 17 siswa atau sebesar 80,9% 
dan siswa yang  dapat mencapai nilai ≥ 70 
(KKM) yaitu 4 siswa atau sebesar 19,1%, se-
lain itu capaian nilai rata-rata kelas pada pre-
tes masih rendah, hanya sebesar 62,3. 
Setelah dalam kegiatan pembelajaran 
bahasa Indonesia terutama dalam materi me-
nulis halus guru menggunakan metode Guid-
ed Note Taking, dan terjadi peningkatan skor 
baik dalam aspek nilai keterampilan menulis 
halus siswa, keaktifan siswa dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran maupun kinerja guru. 
Peningkatan nilai keterampilan menulis halus 
tersebut dapat dilihat pada table berikut:  
Tabel 2.  Data frekuensi nilai keterampilan 
menulis halus siswa Siklus I 





1 40-49 2 9,5  
2 50-59 3 14,3  
3 60-69 3 14,3  
4 70-79 8 38,1  
5 80-89 4 19  
6 90-99 1 4,8  
Hasil pelaksanaan tindakan pada sik-
lus I, siswa yang berhasil mencapai nilai le-
bih dari atau sama dengan KKM ada 13 sis-
wa atau sekitar 61,9%, sedangkan yang be-
lum mencapai KKM berjumlah 8 siswa atau 
sekitar 38,1%. Nilai rata-rata kelas yang di-
peroleh sebesar 67,97. 
Dari hasil nilai rata-rata keterampilan 
menulis halus kelas II SD Negeri Kertonatan 
1 Kartasura pada siklus I mengalami peni-
ngkatan tetapi presentase ketuntasan klasikal 
baru mencapai 61,9%. Presentase tersebut 
masih sangat jauh dari apa yang ditargetkan 
peneliti pada indikator kinerja yaitu 80% dari 
jumlah siswa kelas II. Dengan demikian tin-
dakan perlu dilanjutkan ke siklus II. 
Pada tindakan siklus II dari hasil nilai 
rata-rata keterampilan menulis halus kelas II 
SD Negeri Kertonatan 1 Kartasura, terjadi 
peningkatan persentase ketuntasan klasikal 
dalam pembelajaran keterampilan menulis 
halus. Persentase ketuntasan klasikal menca-
pai 80,95%, angka tersebut sudah mencapai 
target indikator kinerja yang ditetapkan oleh 
peneliti yaitu sebesar 80%. Data tersebut da-
pat dilihat dalam tabel 3  di bawah ini : 
Tabel 3.  Data frekuensi nilai keterampilan 
menulis halus siswa Siklus II 





1 40-49 0 0  
2 50-59 0 0  
3 60-69 4 19  
4 70-79 3 14,3  
5 80-89 6 28,6  
6 90-99 8 38,1  
Data pada siklus II menunjukkan bah-
wa siswa yang mampu mencapai nilai ≥ 70 
(KKM) adalah sebanyak 17 siswa atau seki-
tar 80,9% sedangkan siswa yang belum ber-
hasil mencapai nilai ≥ 70 (KKM) sejumlah 4 
siswa atau 19,1%. Nilai rata-rata kelas yang 




 Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
diketahui bahwa ada peningkatan nilai kete-
rampilan menulis halus antara lain: (1) Data 
nilai keterampilan menulis halus siswa prasi-
klus, siswa yang mendapat nilai di bawah ≥ 
70 (KKM) yaitu sebanyak 17 siswa atau 
80,9% dan siswa yang sudah mendapat nilai 
≥ 70 (KKM) hanya sebanyak 4 siswa atau 
19,1%. (2) Data nilai keterampilan menulis 
halus siswa siklus I, siswa yang mendapat ni-
lai di bawah ≥ 70 (KKM) yaitu sebanyak 8 
siswa atau 38,1% dan siswa yang sudah men-
dapat nilai ≥ 70 (KKM) hanya sebanyak 13 
siswa atau 61,9%. (3) Data nilai keterampilan 
menulis ha-lus siswa siklus II, siswa yang 
mendapat nilai di bawah ≥ 70 (KKM) yaitu 
sebanyak 4 siswa atau 19,1% dan siswa yang 
sudah mendapat nilai ≥ 70 (KKM) hanya se-
banyak 18 siswa atau 80,9%. Hal ini menun-
jukkan bahwa hasil tin-dakan siklus II sudah 
mencapai target indikator kinerja yang dite-
tapkan oleh peneliti yaitu sebesar 80%. De-
ngan demikian tindakan dapat dihentikan di 
siklus II. 
 Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 
dilaporkan adanya peningkatan keterampilan 
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menulis halus siswa kelas II SD Negeri Ker-
tonatan 1 Kartasura melalui penggunaan me-
tode Guided Note Taking dalam setiap tinda-
kan. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada 
tabel 4  berikut di bawah ini: 
Tabel 4. Data peningkatan nilai kete-
rampilan menulis halus siswa, 
sebelum dan sesudah tindakan 









Prasiklus 62,3 4 19,1 
Siklus I 67,97 13 61,9 
Siklus II 82,14 18 80,9 
Ketuntasan siswa dari prasiklus ke 
siklus I meningkat sebesar 42,8%. Kemudian 
dari siklus I ke siklus II meningkat sebesar 
19%. Hal tersebut terjadi karena pada prasik-
lus belum diberi tindakan berupa penggunaan 
metode Guided Note Taking dalam pembela-
jaran menulis halus, kemudian di siklus I su-
dah diberi tindakan penggunaan mtode Guid-
ed Note Taking dalam pembelajaran menulis 
halus. 
Kinerja guru meningkat sebesar 0,84 
poin dari siklus I ke siklus II. Peningkatan ki-
nerja guru tersebut tejadi karena dalam pro-
ses pembelajaran menulis halus, guru sudah 
memenuhi semua aspek yang termasuk da-
lam kriteria penilaian. 
Aktivitas siswa selama proses pembe-
lajaran meningkat sebesar 0,43 poin dari sik-
lus I ke siklus II. Peningkatan tersebut terjadi 
karena dengan penggunaan metode Guided 
Note Taking, siswa menjadi lebih antusias 
mengikuti pembelajaran dan lebih memper-
hatikan guru.  
Rata-rata klasikal nilai hasil karya sis-
wa dari prasiklus ke siklus I meningkat sebe-
sar 5,67. Kemudian dari siklus I ke siklus II 
meningkat sebesar 14,17. Peningkatan terse-
but terjadi karena siswa sudah bersungguh-
sungguh dalam mengerjakan tugas yang di-
berikan guru. 
Rata-rata klasikal nilai unjuk kerja 
siswa dari siklus I ke siklus II meningkat se-
besar 0,79. Peningkatan tersebut terjadi kare-
na siswa sudah mulai terbiasa menggunakan 
metode Guided Note Taking dalam kegiatan 
pembelajaran.  
Peningkatan selisih nilai yang signi-
fykan dari siklus I ke siklus II tersebut diiri-
ngi dengan peningkatan kinerja guru, aktivi-
tas siswa, dan nilai keterampilan menulis ha-
lus siswa selama proses pembelajaran. Jadi, 
melalui penggunaan metode Guided Note 
Taking dapat meningkatkan keterampilan me-
nulis halus siswa yang juga diiringi dengan 
peningkatan kinerja guru dan aktivitas siswa 
dari siklus ke siklus. Artinya proses pembela-
jaran menuju kualitas yang lebih baik. 
Peningkatan keterampilan menulis 
halus dapat terjadi karena penggunaan meto-
de Guided Note Taking melibatkan siswa un-
tuk aktif dalam pembelajaran sehingga pem-
belajaran menjadi lebih bermakna. Pening-
katan penggunaan metode Guided Note Tak-
ing ini diperkuat dengan pendapat Silberman 
(2013:93) menyatakan bahwa metode Guided 
Note Taking melibatkan siswa secara aktif 
mengikuti pembelajaran dengan mengisi ba-
gian-bagian yang kosong dalam catatan ter-
bimbing berupa handout. Selain untuk men-
jaga konsentrasi siswa, catatan terbimbing ju-
ga dapat meningkat-kan daya ingat siswa me-
lalui key word. Hal ini juga diperkuat dengan 
pendapat Syah (2013: 160) cara mengurangi 
kelupaan siswa dalam belajar adalah dengan 
meningkatkan daya ingat melelui mnemonic 
device (muslihat memori) dengan ragam key 
word. Dengan melibatkan siswa aktif dalam 
pembelajaran membuat pem-belajaran lebih 
bermakna sehingga mengurangi kelupaan sis-
wa pada materi pelajaran. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang di-
dapat mulai dari sebelum tindakan dan data 
dari tindakan yang telah  dilaksanakan pada 
siklus I dan siklus II, maka dapat disimpul-
kan dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
metode Guided Note Taking dapat mening-
katkan keterampilan menulis halus siswa ke-
las II SD Negeri Kertonatan 1 Kartasura ta-
hun pelajaran 2016/2017. Peningkatan nilai 
keterampilan menulis halus siswa terjadi mu-
lai dari tindakan prasiklus, tindakan siklus I 
dan tindakan siklus II. Tingkat ketuntasan 
klasikal pada prasiklus sebanyak 4 siswa atau 
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sebesar 19,1%. Pada siklus I ketuntasan kla-
sikal sebesar 13 siswa atau sebesar 61,9% da-
ri 21 siswa. Sedangkan pada siklus II ketun-
tasan klasikal sebanyak 17 siswa atau sebe-
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